
 
Komunitas: Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat Indonesia 

Volume 3 Nomor 2, Mei 2026 
e-ISSN : 3046-5028; p-ISSN : 3046-6199, Hal. 66-82  
DOI: https://doi.org/10.62951/komunitas.v3i2.361 

Available online at: https://journal.asrihindo.or.id/index.php/Komunitas
 

 

 

 

 

Penguatan Tata Kelola Keuangan Masjid Melalui Rekonstruksi Mutasi 

Kas Berbasis ISAK 335 

Rita Yuliana*1, Rian Abrori2, Atik Emilia Sula3 

1,2,3Universitas Trunodjoyo Madura, Indonesia 
Korespondensi: rita.yuliana@trunojoyo.ac.id 

 
Abstract. This community service aims to strengthen the accountability of mosque construction fund management 

through the preparation of financial information based on ISAK 335. The community service uses a Participatory 

Action Research (PAR) approach through observation, interviews, and assistance in preparing financial reports. 

Activities are carried out through transaction classification, financial report preparation, and efficiency analysis 

and donor participation. The collected results are in the form of a more systematic and informative mosque 

construction financial report. Takmir gain an understanding of the efficiency of fund use and community 

participation patterns. The transparency of financial reports also strengthens the congregation's trust in the 

management of construction funds. This community service has an impact on strengthening governance, 

accountability, and the desire for community participation in the prosperity of the mosque. 
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Abstrak. Pengabdian ini bertujuan memperkuat akuntabilitas pengelolaan dana pembangunan masjid melalui 

penyusunan informasi keuangan berbasis ISAK 335. Pengabdian menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) melalui observasi, wawancara, dan pendampingan penyusunan laporan keuangan. Kegiatan 

dilakukan melalui klasifikasi transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta analisis efisiensi dan partisipasi 

donatur. Hasil pengabdian berupa tersusunnya laporan keuangan pembangunan masjid yang lebih sistematis dan 

informatif. Takmir memperoleh pemahaman mengenai efisiensi penggunaan dana dan pola partisipasi 

masyarakat. Transparansi laporan keuangan juga memperkuat kepercayaan jamaah terhadap pengelolaan dana 

pembangunan. Pengabdian ini berdampak pada penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan keberlanjutan partisipasi 

masyarakat dalam memakmurkan masjid. 

 

Kata Kunci: Akuntabilitas Masjid, ISAK 335, Partisipasi Masyarakat, Laporan Keuangan Masjid 
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1. LATAR BELAKANG 

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat aktivitas 

sosial dan pemberdayaan masyarakat yang dikelola berdasarkan prinsip amanah dan 

akuntabilitas (Triyuwono, 2015; Mardiasmo, 2018). Dalam organisasi nonprofit keagamaan, 

pengelolaan dana yang bersumber dari infaq dan sedekah masyarakat memerlukan transparansi 

sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada jamaah (Yaacob, Petra, Sumardi, & Nahar, 2013). 

Masjid Al Arqam merupakan masjid berbasis komunitas di lingkungan perumahan yang 

pembangunan dan renovasinya dilakukan secara swadaya masyarakat melalui dana kebajikan. 

Pengurus masjid secara rutin menyampaikan informasi penerimaan dan pengeluaran dana 

pembangunan setiap salat Jumat sebagai bentuk transparansi kepada jamaah. Praktik tersebut 

menunjukkan adanya budaya akuntabilitas berbasis kepercayaan dan nilai amanah (Laughlin, 

1990). Namun demikian, pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual sehingga 

informasi yang dihasilkan belum mendukung analisis kinerja keuangan dan partisipasi 

masyarakat secara optimal. Oleh karena itu, penguatan tata kelola dan penyajian informasi 

keuangan masjid menjadi penting untuk meningkatkan akuntabilitas dan keberlanjutan 

partisipasi jamaah. 

Meskipun pengelolaan dana pembangunan Masjid Al Arqam telah berjalan secara 

transparan melalui penyampaian laporan kas rutin kepada jamaah, sistem pencatatan keuangan 

masih dilakukan secara manual dan sederhana. Informasi yang disajikan umumnya terbatas 

pada penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir sehingga belum mampu memberikan gambaran 

mengenai efisiensi penggunaan dana maupun tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan masjid. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik akuntabilitas masjid masih 

berfokus pada pelaporan kas dan belum berkembang menjadi informasi keuangan yang 

mendukung evaluasi kinerja pengelolaan dana publik (Ahyani, 2019; Jacobs & Walker, 2004). 

Padahal, organisasi nonprofit keagamaan memerlukan sistem informasi keuangan yang 

memadai untuk memperkuat transparansi, pengambilan keputusan, dan kepercayaan 

masyarakat (Yaacob et al., 2013; PSAK/ISAK 335). 

Secara ideal, pengelolaan keuangan masjid tidak hanya menyajikan informasi kas masuk 

dan kas keluar, tetapi juga mampu menyediakan informasi yang sistematis, akuntabel, dan 

bermanfaat bagi evaluasi kinerja pengelolaan dana umat (Mardiasmo, 2018; PSAK/ISAK 335). 

Namun, kondisi aktual di Masjid Al Arqam menunjukkan bahwa pencatatan keuangan masih 

dilakukan secara manual sehingga informasi yang dihasilkan belum mampu menggambarkan 

efisiensi penggunaan dana, perkembangan pembangunan, maupun tingkat partisipasi jamaah 

secara komprehensif. Kesenjangan antara kebutuhan informasi dan praktik pelaporan tersebut 
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menunjukkan perlunya penguatan tata kelola keuangan masjid agar fungsi akuntabilitas sosial 

dan transparansi kepada masyarakat dapat berjalan lebih optimal (Laughlin, 1990; Jacobs & 

Walker, 2004). 

Pengabdian kepada masyarakat ini menjadi relevan dilakukan karena pembangunan 

Masjid Al Arqam masih berlangsung dan melibatkan partisipasi dana masyarakat secara 

berkelanjutan. Di sisi lain, takmir mulai membutuhkan informasi keuangan yang lebih 

informatif untuk mengevaluasi penggunaan dana pembangunan dan memperkuat akuntabilitas 

kepada jamaah. Pendampingan penyusunan informasi keuangan masjid diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas tata kelola, transparansi, dan kepercayaan masyarakat terhadap 

pengelolaan dana kebajikan (Yaacob et al., 2013; Ahyani, 2019). Selain itu, penguatan sistem 

pelaporan juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan partisipasi jamaah dalam 

memakmurkan masjid melalui pengelolaan dana yang lebih akuntabel dan terstruktur 

(Mardiasmo, 2018). 

Pengabdian ini memiliki kebaruan pada pendampingan pengelolaan keuangan 

pembangunan masjid berbasis komunitas yang tidak berangkat dari rendahnya kepercayaan 

masyarakat, tetapi dari kebutuhan internal takmir untuk meningkatkan kualitas informasi 

keuangan. Pendampingan tidak hanya difokuskan pada penyusunan laporan penerimaan dan 

pengeluaran kas, tetapi juga diarahkan untuk menghasilkan informasi mengenai efisiensi 

penggunaan dana dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan masjid. Pendekatan tersebut 

mengintegrasikan konsep akuntabilitas organisasi nonprofit, nilai amanah, dan partisipasi 

sosial masyarakat dalam tata kelola masjid (Triyuwono, 2015; Jacobs & Walker, 2004). 

Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat menghasilkan model sederhana pelaporan 

keuangan masjid yang lebih informatif dan partisipatif. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat akuntabilitas 

pengelolaan dana pembangunan Masjid Al Arqam melalui pendampingan penyusunan 

informasi keuangan yang lebih sistematis dan informatif. Kegiatan pengabdian difokuskan 

pada penyusunan rekapitulasi mutasi kas pembangunan, analisis efisiensi penggunaan dana, 

serta identifikasi partisipasi masyarakat dalam pembangunan masjid. Melalui pendampingan 

ini, diharapkan pengelolaan dana kebajikan masjid dapat dilakukan secara lebih transparan, 

akuntabel, dan mendukung pengambilan keputusan takmir dalam pengelolaan pembangunan 

masjid (Mardiasmo, 2018; Yaacob et al., 2013).. 
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2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Masjid Al Arqam dengan 

mitra utama yaitu takmir masjid dan jamaah komunitas perumahan. Karakteristik mitra 

ditunjukkan oleh tingginya partisipasi masyarakat dalam pembangunan masjid melalui dana 

kebajikan berupa infaq dan sedekah yang dikelola secara swadaya. Namun demikian, 

pencatatan keuangan pembangunan masih dilakukan secara manual sehingga informasi 

keuangan yang dihasilkan belum mendukung evaluasi kinerja pengelolaan dana secara optimal. 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) karena 

melibatkan partisipasi aktif mitra dalam proses identifikasi masalah, penyusunan informasi 

keuangan, dan evaluasi hasil pendampingan (Kemmis & McTaggart, 1988; Reason & 

Bradbury, 2008). 

Tahapan kegiatan pengabdian meliputi pra-kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

pra-kegiatan dilakukan melalui observasi awal, wawancara, dan pengumpulan dokumen mutasi 

kas pembangunan masjid. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pendampingan klasifikasi 

transaksi, penyusunan rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas, serta analisis saldo dan 

efisiensi penggunaan dana pembangunan. Teknik pelaksanaan dilakukan melalui diskusi, 

pendampingan langsung, dan praktik penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis data 

mutasi kas. Instrumen yang digunakan meliputi dokumen mutasi kas pembangunan, format 

rekapitulasi kas, dan template laporan keuangan sederhana berbasis spreadsheet. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara kepada takmir masjid 

terkait pemahaman dan penggunaan informasi keuangan hasil pendampingan. Indikator 

keberhasilan pengabdian meliputi tersusunnya rekapitulasi mutasi kas pembangunan secara 

sistematis, meningkatnya pemahaman takmir mengenai pengelolaan dana pembangunan, serta 

tersedianya informasi mengenai efisiensi penggunaan dana dan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan masjid. Penguatan tata kelola dan transparansi pengelolaan dana pembangunan 

diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas pengurus kepada jamaah dan mendukung 

keberlanjutan partisipasi masyarakat (Mardiasmo, 2018; Yaacob et al., 2013).. 
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Gambar 1. Gambaran Metode Pengabdian 

   Sumber: diolah oleh penulis (2026) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Masjid Al Arqam diawali dengan proses 

pendampingan dan identifikasi permasalahan pengelolaan keuangan pembangunan masjid 

yang dilakukan bersama pengurus takmir dan perwakilan jamaah. Bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi wawancara dengan ketua takmir (Bapak M), bendahara takmir (Bapak 

B), serta perwakilan jamaah sekaligus donatur masjid yaitu Ibu R, Ibu N, dan Ibu I. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai mekanisme penghimpunan dana 

pembangunan, proses pencatatan keuangan, bentuk pelaporan kepada jamaah, serta persepsi 

masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana pembangunan masjid. 

Bentuk keterlibatan tim pengabdi dalam aksi sosial dilakukan secara partisipatif melalui 

investigasi terhadap catatan mutasi kas pembangunan yang selama ini disusun secara manual 

oleh bendahara takmir. Berdasarkan pengamatan, catatan mutasi kas Masjid Al Arqam dimulai 

pada akhir tahun 2015 hingga pertengahan tahun 2024. Periode tersebut merupakan masa 

Ketika masjid mulai dibongkar hingga bangunan masjid sudah jadi sekitar 90%. Hingga saat 

artikel ini dibuat yaitu awal Mei 2026, bangunan masjid yang belum terselesaikan yaitu dinding 

bagian luar dan menara. Saldo yang tersedia yaitu sekitar Rp 40 juta. Berikut tangkapan layar 

dari mutasi kas Masjid Al Arqam: 
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Gambar 2. Posisi Mutasi Kas Awal Pembangunan 

Sumber: Buku Besar Kas Masjid Al Arqam (2015) 

 

 
Gambar 3. Posisi Mutasi Kas Akhir Pembangunan 

Sumber: Buku Besar Kas Masjid Al Arqam (2024) 

Selain itu, tim pengabdi juga mengamati praktik penyampaian laporan dana pembangunan 

yang dilakukan setiap pelaksanaan salat Jumat, baik melalui format laporan tertulis maupun 

pengumuman langsung oleh ketua takmir kepada jamaah. 
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Gambar 4. Format Laporan Kas Pembangunan Masjid 

Sumber: dokumen publikasi kas Masjid Al Arqam (2026) 

Selain menggunakan media cetak dan diumumkan secara langsung, takmir juga menyampaikan 

laporan melalui pesan Whatsapp. Hal tersebut dimaksudkan untuk menjangkau Masyarakat 

yang tidak hadir ke masjid saat sholat Jumat. 
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Gambar 5. Tangkapan Layar Laporan Kas via Whatsapp 

Sumber: Whatsapp group Jamaah Masjid Al Arqam (2026) 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdi melakukan klasifikasi transaksi 

penerimaan dan pengeluaran ke dalam akun-akun yang lebih sistematis sesuai dengan 

ketentuan ISAK 335 tentang penyajian laporan keuangan entitas nonprofit. 

1. Klasifikasi Akun Penerimaan 

A. Penerimaan Dana Tidak Terikat 

Dana yang dapat digunakan untuk kebutuhan umum pembangunan masjid. 

Contoh transaksi: 

a) Kotak Infaq Pembangunan Masjid Jumat  

b) Sumbangan Hamba Allah  

c) Donasi Jamaah Umum  

Akun: 

a) Pendapatan Infaq Pembangunan  

b) Pendapatan Sedekah/Donasi Jamaah  
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B. Penerimaan Dana dari Donatur Individu 

Penerimaan yang berasal dari individu tertentu dan dicatat berdasarkan identitas donatur. 

Contoh transaksi: 

a) Sumbangan Bpk. M. A.  

b) Sumbangan Bpk. G.P 

c) Sumbangan Bpk. H.F 

Akun: 

a) Pendapatan Donasi Individu  

b) Pendapatan Donatur Tetap  

C. Saldo Awal/Mutasi Tahun Sebelumnya 

Digunakan untuk menunjukkan keberlanjutan dana pembangunan antarperiode. 

Contoh transaksi: 

Mutasi Kas Tahun 2023  

Akun: 

a) Saldo Dana Awal Tahun  

b) Saldo Dana Neto Awal  

2. Klasifikasi Akun Pengeluaran 

A. Beban/Biaya Pembangunan Masjid 

Pengeluaran yang berkaitan langsung dengan pembangunan fisik masjid. 

Contoh transaksi: 

a) Bahan Bangunan  

b) Kabel Listrik  

c) Double Tape 

d) Material Bangunan Lainnya  

Akun: 

a) Beban Material Bangunan  

b) Beban Instalasi Listrik  

c) Beban Renovasi Bangunan  

B. Beban Perlengkapan dan Peralatan Masjid 

Pengeluaran untuk perlengkapan penunjang aktivitas ibadah. 

Contoh transaksi: 

a) Servis Speaker  

b) Sound System  

c) Perlengkapan Masjid  
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Akun: 

a) Beban Perlengkapan Masjid  

b) Beban Perawatan Peralatan  

c) Beban Sound System 

C. Beban Jasa dan Tenaga Kerja 

Pengeluaran untuk jasa tukang atau tenaga kerja pembangunan. 

Contoh transaksi: 

a) Biaya Tukang  

b) Servis Sound System  

Akun: 

a) Beban Upah Tukang  

b) Beban Jasa Teknis  

c) Beban Pemeliharaan 

 

Berikut mutasi kas yang akunnya sudah direklasifikasi berdasarkan ISAK 335: 

 
Gambar 6. Mutasi Kas Setelah Direklasifikasi sesuai ISAK 335 

Sumber: Hasil olah data penulis (2026) 
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Berdasarkan hasil reklasifikasi tersebut, peneliti Menyusun rekapitulasi akun sebagaimana 

berikut: 

 
Gambar 7. Rekapitulasi Akun 

Sumber: Hasil olah data penulis (2026) 

Berdasarkan rekapitulasi tersebut, nampak bahwa secara umum penerimaan masjid 

berasal dari tiga sumber utama, yaitu donasi individu, infaq Pembangunan, pendapatan lain-

lain dan pendapatan tidak terklasifikasi. Berdasarkan wawancara dengan bendahara, diperoleh 

informasi bahwa donasi individu yang donasi yang diketahui identitas donaturnya, sedangkan 

donasi infaq Pembangunan yaitu donasi yang terkumpul melalui kotak infaq yang ada di 

masjid. Selanjutnya, pendapatan lain-lain yaitu pendapatan dari hasil penjualan barang material 

bekas yang sudah tidak terpakai, sehingga dapat dipahami bahwa jumlahnya relatif tidak besar.  

Pendapatan tidak terklasifikasi yaitu pendapatan yang masuk ke rekening masjid, baik melalui 

transfer maupun QRIS. Bendahara menggolongkan demikian karena tersebut tidak 

terkonfirmasi asal dan peruntukannya.  

Informasi dari rekapitulasi tersebut menjadi dasar penyusunan laporan penghasilan 

komprehensif. Laporan tersebut meringkas seluruh penghasilan dan pengeluaran sehingga 

selisihnya menjadi saldo dana. Berikut tampilan Laporan Penghasilan Komprehensif Masjid 

Al Arqam periode tahun 2015 – 2014: 
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Gambar 8. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Sumber: Hasil olah data penulis (2026) 

Masjid Al Arqam membedakan pengelolaan kas Pembangunan masjid dengan kas untuk 

operasional harian. Hal ini untuk mempermudah pertanggungjawaban bendahara sekaligus 

memudahkan jamaah untuk menentukan pilihan donasinya. Dengan demikian, seluruh beban 

yang ada dalam catatan bendahara Pembangunan masjid dapat dikapitalisasi atau dikonversi 

menjadi aset bangunan masjid.  Secara umum, seluruh beban terkonversi menjadi aset yaitu 

berupa bangunan masjid sebesar Rp 1.433.280.054 sedangkan selisih antara pemasukan dan 

pengeluaran sebesar 6.530.507 berupa kas. Informasi tersebut tersaji dalam Laporan Posisi 

Keuangan berikut: 

 
Gambar 9. Laporan Posisi Keuangan 

Sumber: Hasil olah data penulis (2026) 
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Pendampingan tidak hanya difokuskan pada aspek administratif penyusunan laporan 

keuangan, tetapi juga pada upaya menginterpretasikan informasi keuangan sebagai mekanisme 

akuntabilitas sosial dan spiritual dalam pengelolaan dana kebajikan masyarakat. Informasi 

keuangan yang tersusun secara lebih sistematis diharapkan dapat menjadi media untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat kepercayaan jamaah kepada pengurus 

masjid, serta mendukung keberlangsungan pembangunan dan kemakmuran masjid secara 

berkelanjutan. 

Analisis Efisiensi Penggunaan Dana 

Berdasarkan rekapitulasi mutasi kas pembangunan Masjid Al Arqam, penggunaan dana 

pembangunan masjid menunjukkan pola pengeluaran yang dominan dialokasikan untuk 

kebutuhan utama pembangunan fisik, seperti pembelian material bangunan, biaya 

perlengkapan, dan jasa tenaga kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dana kebajikan 

masyarakat sebagian besar digunakan secara langsung untuk mendukung proses pembangunan 

masjid dan belum banyak digunakan untuk aktivitas non-prioritas. Hal ini mengindikasikan 

adanya efisiensi penggunaan dana karena pengeluaran difokuskan pada kebutuhan inti 

pembangunan. 

Efisiensi penggunaan dana juga terlihat dari kemampuan takmir menjaga 

keberlangsungan saldo kas pembangunan di tengah proses renovasi yang masih berjalan. 

Meskipun pembangunan dilakukan secara bertahap dan bergantung pada dana infaq serta 

sedekah masyarakat, pengurus tetap mampu mempertahankan ketersediaan saldo kas untuk 

mendukung kebutuhan pembangunan berikutnya. Pola tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana dilakukan secara hati-hati dan menyesuaikan dengan kemampuan pendanaan 

masyarakat sehingga risiko defisit pembangunan dapat diminimalkan. 

Selain itu, praktik pelaporan dana pembangunan yang dilakukan secara rutin setiap 

pelaksanaan salat Jumat turut mendukung efisiensi pengelolaan dana. Transparansi informasi 

penerimaan, pengeluaran, dan saldo kas mendorong pengurus untuk menggunakan dana secara 

lebih bertanggung jawab karena setiap transaksi secara sosial diketahui oleh jamaah. Dalam 

konteks organisasi nonprofit keagamaan, kondisi tersebut mencerminkan praktik akuntabilitas 

berbasis amanah dan pengawasan sosial masyarakat yang berkontribusi terhadap efektivitas 

penggunaan dana pembangunan masjid. 

Analisis efisiensi secara sederhana bisa dilakukan dengan menghitung proporsi tiap jenis 

pengeluaran. Berikut perhitungan proporsi tersebut: 
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Gambar 10. Analisis Efisiensi 

Sumber: Hasil olah data penulis (2026) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengeluaran terbesar berada pada kategori Material 

Bangunan mencapai sekitar Rp 936,47 juta atau 65,64% dari total pengeluaran. Pengeluaran 

ini meliputi pembelian bahan bangunan seperti semen, besi, cat, keramik, dan kebutuhan 

material lainnya yang secara langsung mendukung proses renovasi dan pembangunan masjid. 

Selanjutnya, pengeluaran untuk kategori Jasa dan Tenaga Kerja tercatat sebesar sekitar Rp 

414,69 juta atau 29,07% dari total pengeluaran pembangunan. Proporsi tersebut menunjukkan 

bahwa pembangunan masjid tidak hanya bergantung pada pengadaan material, tetapi juga 

memerlukan dukungan tenaga kerja dan jasa teknis dalam proses pengerjaan Pembangunan. 

Adapun pengeluaran untuk Peralatan tukang dan peralatan masjid relatif kecil, yaitu sekitar Rp 

15, 17 juta dan Rp 680 ribu. Kondisi ini menunjukkan bahwa fokus utama penggunaan dana 

memang diarahkan pada penyelesaian pembangunan fisik dengan mengandalkan peralatan 

yang dimiliki, baik oleh masjid maupun tukang. 

Analisis Partisipasi Donatur dalam Pembangunan Masjid 

Berdasarkan data mutasi kas pembangunan Masjid Al Arqam, partisipasi donatur dalam 

pembangunan masjid menunjukkan pola partisipasi kolektif masyarakat yang cukup kuat. 

Sumber penerimaan pembangunan berasal dari berbagai bentuk donasi, baik melalui infaq 

jamaah rutin, sumbangan individu, maupun donasi umum masyarakat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembangunan masjid tidak bergantung pada satu sumber pendanaan 

tertentu, tetapi ditopang oleh partisipasi sosial masyarakat secara bersama-sama. Berikut 

adalah 10 partisipan terbesar dalam Pembangunan masjid. 



 
 
 

Penguatan Tata Kelola Keuangan Masjid Melalui Rekonstruksi Mutasi Kas Berbasis ISAK 335 

80        Komunitas – Volume 3 Nomor 2, Mei 2026 
 
 
 

 
Gambar 11. Daftar Partisipan 

Sumber: Hasil olah data penulis (2026) 

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa kategori donasi umum memberikan kontribusi 

terbesar terhadap total penerimaan pembangunan masjid. Hal ini mengindikasikan bahwa 

partisipasi masyarakat bersifat luas dan tidak hanya didominasi oleh donatur tertentu. Selain 

itu, penerimaan dari infaq jamaah juga menunjukkan kontribusi yang konsisten selama proses 

pembangunan berlangsung. Pola tersebut mencerminkan adanya budaya gotong royong dan 

rasa memiliki masyarakat terhadap pembangunan dan kemakmuran masjid. 

Di sisi lain, terdapat beberapa donatur individu yang memberikan kontribusi dalam 

jumlah relatif besar dibandingkan jamaah lainnya. Kontribusi tersebut menunjukkan adanya 

keterlibatan tokoh atau individu tertentu yang memiliki perhatian tinggi terhadap pembangunan 

masjid. Namun demikian, secara keseluruhan pola pendanaan pembangunan tetap 

menunjukkan karakter partisipatif karena dukungan dana berasal dari banyak pihak dan 

berlangsung secara berkelanjutan. 

Tingginya partisipasi masyarakat juga dipengaruhi oleh praktik transparansi yang 

dilakukan oleh pengurus takmir melalui penyampaian laporan dana pembangunan setiap 

pelaksanaan salat Jumat. Keterbukaan informasi mengenai penerimaan, pengeluaran, dan saldo 

pembangunan memperkuat kepercayaan jamaah terhadap pengelolaan dana kebajikan sehingga 

masyarakat terdorong untuk terus berpartisipasi dalam pembangunan masjid. Dengan 

demikian, akuntabilitas pengelolaan dana tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban administratif, tetapi juga menjadi mekanisme sosial yang memperkuat 

solidaritas dan partisipasi masyarakat dalam memakmurkan masjid. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Masjid Al Arqam berhasil memperkuat 

akuntabilitas pengelolaan dana pembangunan masjid melalui pendampingan penyusunan 

informasi keuangan berbasis mutasi kas dan pendekatan ISAK 335. Pendampingan yang 
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dilakukan menghasilkan klasifikasi transaksi penerimaan dan pengeluaran ke dalam akun-akun 

yang lebih sistematis, penyusunan laporan penghasilan komprehensif dan laporan posisi 

keuangan sederhana, serta penyajian analisis efisiensi penggunaan dana dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan masjid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa laporan keuangan 

masjid tidak hanya berfungsi sebagai media administrasi, tetapi juga sebagai instrumen 

akuntabilitas sosial dan penguatan partisipasi jamaah. 

Manfaat pengabdian dirasakan secara nyata oleh pengurus takmir melalui meningkatnya 

pemahaman mengenai pengelolaan dana pembangunan, tersedianya informasi penggunaan 

dana secara lebih terstruktur, serta kemudahan dalam mengevaluasi perkembangan 

pembangunan masjid. Selain itu, informasi keuangan yang lebih sistematis membantu 

memperkuat transparansi kepada jamaah sehingga dapat menjaga kepercayaan dan 

keberlanjutan partisipasi masyarakat dalam mendukung pembangunan dan kemakmuran 

masjid. 

Pelaksanaan pengabdian juga memberikan pembelajaran bahwa tingginya partisipasi 

masyarakat tidak selalu diikuti dengan sistem pencatatan keuangan yang memadai. Tantangan 

utama yang dihadapi adalah pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual dan 

belum terdokumentasi secara sistematis sehingga analisis efisiensi penggunaan dana dan pola 

partisipasi donatur belum dapat dilakukan secara optimal. Strategi solusi yang dilakukan adalah 

melalui pendampingan klasifikasi transaksi, penyusunan format laporan sederhana berbasis 

spreadsheet, dan interpretasi laporan keuangan sebagai media akuntabilitas sosial dan spiritual. 

Keberlanjutan program pengabdian dapat dilakukan melalui pendampingan lanjutan 

terkait digitalisasi pencatatan keuangan, penyusunan laporan keuangan masjid berbasis ISAK 

335 secara periodik, serta pengembangan sistem informasi partisipasi jamaah dan donatur. 

Peran aktif takmir dan jamaah menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan praktik 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana pembangunan masjid. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada takmir Masjid Al Arqam dan jamaah komunitas perumahan yang telah berpartisipasi 

dan mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sehingga berjalan 

dengan baik sesuai yang direncanakan. Keterlibatan secara langsung takmir masjid dan jamaah 

komunitas perumahan mempermudah pencapaian tujuan pengabdian ini dengan menghasilkan 

laporan keuangan masjid yang informatif sesuai ISAK 335. 
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